AKOMODASI TUTURAN MASYARAKAT SAMBAU DI WILAYAH

PERBATASAN by Kurniawati, Wati
ISSN: 2088-6799 
LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT V
Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
September 2   3, 2015
Revised Edition
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah






Language Maintenance and Shift V
“The Role of Indigenous Languages in Constructing Identity”
September 2   3, 2015






Tohom Marthin Donius Pasaribu (Indonesia)












This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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The multiethnic, Sambau community’s speech accommodation in border areas describes language 
relationship accommodation from areas A, B, and C with respondent’s characteristics. This study aimed to 
describe the accommodation between respondents local language and two others ethnic language they 
considered important. This research uses descriptive quantitative method. This study uses purposive 
sampling by submitting list of questions to the 108 respondents. Degree of accommodation formed in range 
0-1 (Sugiyono et al., 2011:64). As result, Sambau’s public utterances accommodation against A local 
language based on gender (male and female) is accommodative, while against local languages B and C is 
less accommodative. 




Data Departemen Dalam Negeri berdasarkan laporan dari para gubernur dan bupati/walikota pada tahun 
2004 menyatakan bahwa 7.870 pulau yang bernama dan 9.634 pulau tak bernama. Pulau yang 
berpenghuni di antaranya adalah Pulau Batam di wilayah Provinsi Kepulauan Riau berbatasan dengan 
Malaysia dan Singapura, Pulau Sebatik di wilayah Kalimantan Timur berbatasan dengan Malaysia, dan 
Pulau Miangas di wilayah Kepulauan Talaud berbatasan dengan Filipina.  
Salah satu masyarakat yang berada di wilayah perbatasan itu adalah masyarakat Miangas. 
Mereka bertutur dalam bahasa Talaud. Penutur bahasa Talaud tersebut berakomodasi terhadap bahasa 
Melayu dialek Manado, Sangir, Bisaya (salah satu bahasa daerah di Filipina), Jawa, Minahasa, Bolmong 
dialek Mongondow, dan Tagalog pada tataran leksikal dan ungkapan (Kurniawati, 2012:349). 
Masyarakat di wilayah perbatasan tersebut merupakan masyarakat dwibahasa atau multibahasa. 
Pemakaian bahasa tergantung pada partisipan, situasi, topik, dan tujuan pembicaraan. Variabel lain yang 
turut menentukan dalam penentuan bahasa, yaitu sikap bahasa. Sikap bahasa adalah tata keyakinan atau 
kognisi yang relatif berjangka panjang, sebagian mengenai bahasa, objek bahasa, yang memberikan 
kecenderungan kepada seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu disenanginya (Anderson, 
1974:370). Sementara itu, kajian peran bahasa Indonesia sebagai pemelihara perbatasan wilayah negara, 
khususnya bahasa di wilayah perbatasan Papua dan Papua New Guine telah dilakukan Santoso (2008). 
Sugiyono dan Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka (2011:143--144) dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa sikap bahasa masyarakat Indonesia di kota besar belum menunjukkan sikap yang 
menggembirakan atau pada level cukup positif.  
 Sikap bahasa dalam penelitian ini adalah sikap responden terhadap bahasa daerah dengan 
memperhatikan akomodasi. Hal itu sesuai dengan Pasal 42, ayat 1 dalam Undang-Undang Bendera, 
Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, yaitu pemerintah daerah wajib 
mengembangkan dan membina, dan melindungi bahasa dan sastra daerah agar tetap memenuhi 
kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman dan 
agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia. Dalam penelitian ini dikaji akomodasi 
tuturan di wilayah perbatasan, khususnya di Kelurahan Sambau, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, 
Provinsi Kepulauan Riau. Masyarakat tutur ini bertempat tinggal di Kavling Sambau, Kampung Terih, 
Kampung Teluk Mata Ikan, Kavling Nongsa, Kampung Kelembak, dan Kavling Bakau Serip. Rumusan 
masalah adalah bagaimana akomodasi tuturan bahasa daerah kelompok etnis responden berdasarkan 
jenis kelamin? Tujuan dalam penelitian ini mendeskripsikan akomodasi terhadap bahasa daerah etnis 
responden dan dua bahasa daerah lain yang dianggap penting berdasarkan jenis kelamin. 
Tuturan setiap orang berkonvergensi dengan tuturan mitra tuturnya. Proses ini disebut dengan 
akomodasi tuturan. Hal ini terjadi ketika pembicara merasa seperti bagian dari kelompok mitra tuturnya 
agar nyaman berkomunikasi. Konvergensi terhadap tuturan mitra tutur biasanya merupakan strategi 




tuturan sopan. Hal ini menyiratkan bahwa tuturan mitra tutur biasanya dapat diterima atau bahkan layak 
ditiru. Penggunaan tuturan yang sama dan jenis kosakata yang sama merupakan suatu penandaan bahwa 
seseorang berada di kelompok yang sama (Holmes, 2001:230—231). Sementara itu, divergensi 
merupakan cara penutur untuk menunjukkan ketaksamaan tuturan dan perbedaan nonverbal antara 
penutur dan mitra tutur. Divergensi dianggap sebagai taktik pembedaan intergrup yang digunakan oleh 
seseorang untuk mencari identitas sosial yang positif. Sementara itu, konvergensi dan divergensi dalam 




Populasi adalah seluruh jumlah objek yang diteliti (Amir dkk, 2009:175). Populasi dalam penelitian ini 
adalah penutur bahasa Melayu di Kelurahan Sambau. Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) 
dari sampling yang diambil dari populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling purposif. 
Sampling purposif yang dilakukan berupa pengambilan data dengan cara peneliti mengajukan daftar 
pertanyaan kepada 108 responden.  
Menurut Sugiyono dkk. (2011:64), tingkat akomodasi bahasa seseorang diukur dengan 
menggunakan dua parameter, yaitu bagaimana mereka menyikapi bahasa yang diakomodasi dan 
menggunakan bahasa atau unsur bahasa terakomodasi itu. Seseorang dianggap bersikap positif terhadap 
sebuah bahasa apabila orang itu mempunyai kemampuan yang baik terhadap bahasa itu. Selain itu, 
seseorang masih menggunakan bahasa itu dalam berbagai ranah, mau menurunkan penggunaan bahasa 
itu kepada generasi berikutnya, dan bangga dengan bahasanya.  
Akomodasi tuturan adalah reaksi responden terhadap pernyataan yang diajukan dalam instrumen. 
Akomodasi tuturan diukur menggunakan skala Likert, yaitu (1) sangat setuju (skor 5), (2) setuju (skor 
4), (3) ragu-ragu (skor 3), (4) tidak setuju (skor 2), dan (5) sangat tidak setuju (skor 1). Sugiyono dkk., 
(2011:65) mengatakan bahwa indeks merupakan bentuk lain dari skala Likert. Konvensi skala Likert ke 
dalam indeks ini dimaksudkan untuk memberikan acuan yang lebih mudah dipahami umum dalam 
bentuk persentase atau dalam  bentuk pembagian biner. Konversi skala Likert ke indeks ini dihitung 
dengan cara membagi rerata nilai dalam skala Likert dengan angka 5. Berikut konversi skala Likert ke 
indeks dalam penelitian ini. 
Tabel 1 
Julat Indeks Sikap 
Indeks Sikap Akomodasi 
<0,2 Sangat Tidak Akomodatif 
0,2—0,4 Tidak Akomodatif 
0,4—0,6 Kurang Akomodatif 
0,6—0,8 Akomodatif 
>0.8 Sangat Akomodatif 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil yang diperoleh 
berupa perian bahasa yang dapat dikatakan sebagai paparan seperti apa adanya (Sudaryanto, 1986:62). 
Selain itu, digunakan metode kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur akomodasi tuturan masyarakat 
Sambau terhadap bahasa daerah kelompok etnis responden dan bahasa daerah lain pertama dan kedua 
yang dianggap penting. Sementara itu, digunakan teknik studi pustaka, pengamatan, wawancara 
(terstruktur) dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan angket dan catat-rekam. Teknik pengolahan 
data dilakukan dengan tabulasi pada program Exel dan diolah dengan tabel silang frekuensi (SPSS). 
Selanjutnya, dilakukan analisis data. 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
Masyarakat tutur di Sambau merupakan masyarakat yang multietnis yang beragam latar belakang 
budayanya. Mereka bertutur dalam bahasa Melayu dengan masyarakat yang seetnis maupun tidak 
seetnis. Ada juga masyarakat Sambau bertutur dalam bahasa Indonesia dengan masyarakat yang tidak 
seetnis. Penduduk pendatang ada yang berbahasa  Melayu, Jawa, Minangkabau, Bugis, Buton, Batak, 
Selayar, Melayu Jakarta atau Melayu Betawi, Makassar, Palembang, Sunda, Sumbawa, Bangka, dan 
Aceh. Identitas asal budaya para pendatang dalam berkomunikasi dengan masyarakat setempat tidak 




dapat dihilangkan begitu saja. Pendatang yang bertutur dalam bahasa Melayu tentu dipengaruhi logat 
bahasa daerahnya. Para pendatang tersebut cenderung melakukan konvergensi berbahasa. Kadangkala 
mereka menunjukkan perbedaan identitas dengan budaya setempat. Gaya tuturan yang tidak sesuai 
dengan situasi atau divergensi yang dianggap sebagai tindakan tidak sopan. Akan tetapi, ada yang 
menilai tindakan itu positif.   
Pembahasan akomodasi tuturan ini di titikberatkan pada variabel jenis kelamin responden dan 
bahasa daerah. Bahasa daerah terdiri atas bahasa daerah pertama atau bahasa ibu (A) dan bahasa daerah 
lain pertama (B) dan kedua (C) yang dianggap penting dalam pergaulan. Berdasarkan jenis kelamin 
responden, penutur bahasa Melayu berakomodasi terhadap tiga belas bahasa daerah, yaitu Jawa (1 dan 
2), Minangkabau (1 dan 2), Bugis (1 dan 2), Buton (2), Batak (1 dan 2), Selayar (1 dan 2), Bugis/Selayar 
(1 dan 2), Melayu dialek Betawi (1 dan 2), Palembang (1 dan 2), Sunda (1 dan 2), Sumbawa (2), Melayu 
Dialek Bangka (1), dan Aceh (1). Sementara itu, penutur bahasa Bugis dan Makassar masing-masing 
berakomodasi terhadap tiga bahasa daerah, yaitu Jawa (1), Melayu (2), dan Minangkabau (1); Jawa (1), 
Melayu (1 dan 2), dan Sunda (2). Penutur bahasa Minangkabau, Palembang, Jawa, Batak, dan Sunda 
masing-masing berakomodasi terhadap dua bahasa daerah, yaitu Jawa (1 dan 2) dan Melayu (1 dan 2); 
Jawa (1) dan Sunda(2); Melayu (1) dan Minangkabau (2); Minangkabau (1) dan Jawa (2); Melayu (1) 
dan Jawa (2). Penutur laki-laki berakomodasi terhadap bahasa daerah lain B dan C tersebut adalah 46,3% 
dan perempuan  53,7%. Dengan demikian, penutur perempuan yang berakomodasi terhadap bahasa 
daerah lain lebih dominan dibandingkan penutur laki-laki. 
 Indeks akomodasi tuturan masyarakat Sambau berdasarkan variabel jenis kelamin, yaitu laki-
laki dan perempuan menurut hasil kuesioner yang diisi responden dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
TABEL 1 
NILAI RERATA INDEKS AKOMODASI TUTURAN MASYARAKAT SAMBAU 












Laki-laki 0.77 0.51 0.49 
Perempuan 0.69 0.55 0.53 
Nilai Rerata Akhir 0.73 0.53 0.51 
 
GRAFIK 1 
PERBANDINGAN NILAI RERATA INDEKS AKOMODASI TUTURAN MASYARAKAT 




Pada Tabel 1 dan Grafik 1 memperlihatkan akomodasi tuturan masyarakat Sambau berdasarkan 
kategori jenis kelamin terhadap bahasa daerah A atau bahasa ibu responden (diagram batang pertama), 
bahasa daerah B atau bahasa daerah lain yang pertama dianggap penting oleh responden (diagram batang 
kedua), dan bahasa daerah C atau bahasa daerah lain yang kedua dianggap penting oleh responden 
(diagram batang ketiga). Secara keseluruhan nilai rerata akhir berada pada kategori akomodatif, yaitu 
rentang nilai antara 0.60--0.80. Nilai rerata akomodasi bahasa daerah A berada pada kisaran 0.73. 














 Indeks akomodasi bahasa masyarakat Sambau berdasarkan responden yang berkategori jenis 
kelamin laki-laki terhadap bahasa daerah A, yaitu 0.77 (akomodatif), responden yang berkategori jenis 
kelamin laki-laki terhadap bahasa daerah B dan C, yaitu masing-masing 0.51 dan 0,49 (kurang 
akomodatif). Sementara itu, indeks akomodasi bahasa masyarakat Sambau berdasarkan responden yang 
berkategori jenis kelamin perempuan terhadap bahasa daerah A, yaitu 0.69 (akomodatif), responden 
yang berkategori jenis kelamin perempuan terhadap bahasa daerah B dan C, yaitu masing-masing 0.55 
dan 0,53 (kurang akomodatif). 
 Perbandingan akomodasi terhadap bahasa daerah A responden laki-laki lebih tinggi dibanding 
responden perempuan, yaitu selisih 0.09. Bahasa daerah A sebagai bahasa ibu biasa digunakan dalam 
berkomunikasi sesama suku di kalangan laki-laki di Kelurahan Sambau dan menyebabkan bertahannya 
bahasa daerah yang menjadi bahasa ibu. Dengan demikian, keakomodatifan responden laki-laki 
terhadap bahasa daerah A lebih tinggi dibandingkan dengan responden perempuan. Sementara itu, 
perbandingan akomodasi terhadap bahasa daerah lain atau bahasa daerah B responden perempuan lebih 
tinggi dibanding responden laki-laki, yaitu selisih 0.04. Bahasa daerah B sebagai bahasa daerah lain 
yang pertama dianggap penting digunakan dalam berkomunikasi antaretnis di kalangan perempuan di 
Kelurahan Sambau. Selain itu, responden perempuan lebih mengenal dan memerlukan bahasa daerah 
lain yang pertama dianggap penting dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, 
penguasaan bahasa daerah lain B diperlukan juga karena masyarakatnya yang multietnik. 
 Perbandingan akomodasi terhadap bahasa daerah lain atau bahasa daerah C responden 
perempuan lebih tinggi dibanding responden laki-laki, yaitu selisih 0.04. Bahasa daerah C sebagai 
bahasa daerah lain yang kedua dianggap penting dalam pergaulan sehingga digunakan dalam 
berkomunikasi antaretnis di kalangan perempuan di Kelurahan Sambau. Selain itu, responden 
perempuan lebih mengenal dan memerlukan bahasa daerah lain yang kedua dianggap penting dalam 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, penguasaan bahasa daerah lain C diperlukan 
juga karena masyarakatnya yang multietnik. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan jenis kelamin, penutur perempuan (53,7%) yang berakomodasi terhadap bahasa daerah lain 
(B dan C) menunjukkan lebih dominan dibandingkan penutur laki-laki (46,3%). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penutur perempuan lebih sering berkomunikasi dengan etnis lain. Dengan 
demikian, bahasa daerah lain itu dianggap penting dalam kegiatan sehari-hari. Sementara itu, akomodasi 
tuturan masyarakat Sambau terhadap bahasa daerah kelompok etnis responden atau bahasa daerah A 
termasuk akomodatif (laki-laki, yaitu 0.77 dan perempuan, yaitu 0.69); Akomodasi masyarakat Sambau 
terhadap bahasa daerah B termasuk kurang akomodatif (laki-laki, yaitu 0.51 dan perempuan, yaitu 0.55); 
akomodasi masyarakat Sambau terhadap bahasa daerah C juga termasuk kurang akomodatif (laki-laki, 
yaitu 0.49 dan perempuan, yaitu 0.53). Akomodasi tuturan masyarakat Sambau yang berjenis kelamin 
laki-laki lebih akomodatif terhadap bahasa daerah A. Masyarakat Sambau yang akomodatif 
menunjukkan sikap positif terhadap bahasa daerah. Sikap positip terhadap bahasa daerah merupakan 
indikator rasa nasionalisme masyarakat wilayah perbatasan terhadap Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Bahasa daerah yang dituturkan oleh masyarakat wilayah perbatasan pun merupakan lambang 
identitas. Akomodasi tuturan masyarakat Sambau terhadap bahasa daerah B dan C kurang akomodatif 
karena frekuensi penggunaan bahasa daerah lain yang dianggap penting tidak sering. 
Penelitian akomodasi tuturan di wilayah perbatasan ini perlu diteliti lebih lanjut. Misalnya, kajian 
akomodasi tuturan bahasa Indonesia dan asing serta sikap bahasa. wilayah perbatasan ini merupakan 
wilayah strategis dan pertemuan dua tata nilai yang berbeda, penelitian bahasa yang berkaitan dengan 
aspek politik, ekonomi, dan budaya pun perlu dilakukan. Jika persoalan bahasa terabaikan, fenomena 
kerawanan identitas masyarakat di wilayah perbatasan dimungkinkan akan terjadi. Hasil temuan ini 
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